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ABSTRACT

Sdid wasfe servbe in Batam Ctty managad by the govemment wtth privatesecforc as partners.
Athetwise, the srlruicn sfflt less than what was ttqlrg. Gaftagd aN dher wasfe arc still
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cltoose the Desf tom.d wpenttun to b lirld M tvrrr examilrd cnilpntilns i.e. g;nricp
wlbact,lnanagemert @rfrur{ and oonoessirn The ryirafut cfios6n b oonoessba lnqd€ntofrnd wttlntelasffity of ltt9 so*rCwaste then the,basrof,fry{asf F needad
with threo wtwtrb crffqlaa, i.e. Alet Presnt vatue (NPV1, intemar naii t i6tii ilnn , aN
le frl $st ngrc (Vnl.Tward lll.is fasf, also oonras wifir rrrrne anarrrsis, indudini p;fu
furlrrt, Break Even k/rnt aN Sensft,vdy Anatf*s.
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PEItIDAHULUAN

Peningkatan yang pesat di berbagai
bidang pembangunan membanva dampak
yang besar bagi kehidupan masyanakat.
Berubahnya pola pikir dan gaya hidup
merupakan suatu konsekrensi dari berbagai
kemajuan yang terjadi. ttasyarakat
perkotaan dalam menjalankan aktivitasnya
selalu mernbutuhkan sanana dan pnsarana
atau yar€ sering disebut dengan infmstruktur
perkotaan. Bisa dibilang, infrastruktur ini
merupakan kebutuhan dasar bagi
masyarakat, terutmra masysrakat perkotaan
yang gaya hidupnya sudah semakin
berkembang. K€ftillinan infnaetuktur
perkotaan juga mertpakan perdukung bagi
kegiatan ekonomi masyarakat, Ghkan
kualitas dan kuantitras infrastrukrur yang ada
menserminkan kondisi perekonomian
mesyarakatnya.

Kebutuhan biaya invedasi untuk
pembangunan pnasarana perkotraan sepuluh
tahun mendatang diperkirakan akan
mencapai sebesar Rp. e{,5 triliun. lnveetrasi
yang sebeear itu tentu akan sulit untuk
disediakan sendiri oleh penrerintah yang
eelarna ini selalu mengandalkan sumber
daya almr. Upaya yang dirasa tepat untuk
dilakukan adalah dengan menarik calon
investor untuk ikut serta dalam menangani
penyedlaan infrastruktur perkotaan. lnvestor
ini dapat hrasal dari dalan maupun dari luar
negnri dan dapat dilaksanakan dengan

sistsn Kerfasama Penrerintah dan srvasta
(l(P$), Pmgaturan tentrang -keriasama ini - -
telah tertuang dalam Perduran presiden
Republik lndmesia Nomor OT Tahun 2009
tentang Keriasama Penrerintah &ngan
Badan Usaha €wasta dalam penyediaan
lnfmstruktur.

Kegiatan KPS untuk sektor sanitasi yang
telah berialan adalah I kota dengan nirai
irwe&si sebesar US$ 00.000 yakni
lGbupaten Bekasi untuk air limbah dehgan
lalb lronsesi 5 tiahun dengan inve&si
s$esar US$ 350.(X10. Kota 'Depok untuk
per€sldaan sampah dengan nilai invetai
eebesar US$ 5 iutra *lama l0 tahun
konsesi, Kota Tangenang di bidang air limbah
selama 3 tahun masa konsesi dengan nirai
invdasi sebesar US$ 150.000. lGbupaten
Tangerang berhasil dilelda sanitasi dengan
bentuk ke{asama kontnak konsesi dengan
total investasi US$ O iuta. Untuk kota
circbon berhasil dikdola sampah dengan
si$em kerjasama kontrak dan manajenren
dengan investasi yang ditanamkan sebesar
US$ 40 iuta. $edangkan untuk pengelolaan
sanita$nya digunakan sistem kerjasama
servis kontrak dengan irwestasi us$ 0.5 iuta.
sanitasi berhasil dikelota di Kabupiten
Sumedang dengan bentuk keriasama seruis
kontrak dergan total investasi us$ 0.05 Juta
(Rismianto, 200n.

Kota Batmr, dengan jumlah penduduk
sebesar 729.A79 jivua (DPK Batam, ZW
yang aldivitas penduduknya sangat tinggi,
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dengan adanya pusat - pusat perbelanjaan
dan perdegangan, merlghasilkan sarnpah
yang cukup besatr. Bsfbqai permmalahan
yang tefiadi dalsn hd percarnpehan
membuat pdayanen sanpah diraea mngat
kurang baik oleh mmyard<at maupun oleh
pernerintah sndiri. Perhlkan rnanai€men
yeng brus dil*ukan temyate Htm msnpu
menangani per€elolaan sampah dengan
baik.

l(ondisi inilah yarg kernudian
m€finunculkan euatu pemikir€n untuk
menyderqganakan pertpldmn sampah
yarg l€bih baik dergan beksrisama dengan
bdan usaha swasta. $alsna ini, panaintah
mernang bekerie serna &rgan pihak swasta
dalsn perpk$ffin sanpdt. fliafam tul ini,
prhak wa$ mernberilen pdayanan
pengangkutan eamph, namun hasilnya
beltrn seetrai detqpn ymg dihara$tan.
Dmgan bdcm pda k$erhasilen
pmgeldmn wnph &ngBn siSeiln KPS
yefig td*t dialanlen d Ueberry l(ota di
lndmsia ini, peinedntafi l(da BMn tertarik
untuk melakukan hd yeng sama. Pilihan
bentuk kefmama yer€ direncanakan untuk
dilakulen daldt kontrd< kelda, kontnak
pelryanan ahu kontmk kor€6i,

ilETOTPLOG

Tahapan Sudi potensi ini adalah ebagai
berikut:
tr. tlerstieu, data

Pffi tahryan ini, dldsrkan pengkdian
terhalap date ekristirU Kda Bffin. Data ini
berdaserl€n dsta y rg t€fsh da maupun
dari fffill suffay yar€ dila*ukan di laprUnn
untt* diidilran ee@ai dmr ecuan dalam
pebkmnmn dudi.
2. Mdaktden kdlan Hrtnng bmtlk
kerfasama yar€ suai affiana pernedntah
dengan ewasta

Pda tahapan ini, dlaftukan prgltajian
tentarq bent* - bentS( laTnbaga yang
plama ini menarXgani snpeh di l(ota
BMn, k€trnudien Sffiukan pengkafian
terrtrang bentuk kaf*anra yeng - akan
dilaksanakan, ydcri lontsak pelayanan,
kmtrak manqianen, ffii kmbdr konsi,
untuk kemdian Spilih konbak kedasama
yeng geguai.

3. Uii Kelay*an Ekffini Pengelolaan
$ampah

Uji Kdayakan dllakukan dengan
rnerntnrdirqken antara faldor pengeluanan

{tliaydcost} dalarn psrgddaan sampah

lrawan WWw Wardlwn, taryldrfi
Sfuof Pofsrsu Keria Sama Pemerhtah dan Swasfa

dengan faktor pendapatan {manfaatfunefrt}
dari peqgelolaan salpah.

Ujl kelayaltan merqgunakan tiga kriteria
ekorsni, yaitu lUef frllasonf Vafue, Intemal
Rafe of Retum dan Benefrt Cosf Rafb.
Analisis iuga dilakukan derqan
mrygunakan analisis paybd( perid, breek
€nren poir* dan analisis sensitivitas.

Gambar 1 iletodologi $tudi

HASIL DAH PEHBAHASAII

Penrilihan Bentrkles
Bentuk ke{asara yang dikdi dalah

ksffi pelayarrill, kor*nak pengplofmn dan
kmh* konsesl. Ber@ai l€l yerg
dipsbandirgkan antara latiga fenis
kerjasana ini antana lain:

1. Aset dalam pengeldaan. ffius dan
kryernilikan slana dan setelah rnasa
keriasama,
Md€nieme pennbayanan entara
panedntah derqan $ra$a
Perqnm balian lrwastasi
Panbiayaan dahr per€dolffin
Rwana Keghtan Useha {RKU)
Penyusunan Rl(U
Ks/ajiban Badm Usaha Swasta
Kwajiban Pmnggung Jamb Proyek
{pemerintiah}.

Pda per€elolaan sampah l(da Batan,
pola kajasama yffg dipilih daldt kontnak
konsesi dengan palinbangan antram lain:
1. Iltodal bermal dff wasta
2. Aset milik swastr, sehingga semua biaya

berasal dari surda

2.

3.
4.
5.
6.
7.
8.
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3. Tanggung jawab pengelolaan sampah
spenuhnya berada pada swasta

4. $wasta menrberikan royalti sebagai

!9*rensasi dari keuntungan yang
diperoleh dari pengelolaan sarnpah

5. Pemerintah bertindak sebagai pengatras
dan regulator
Dengan pemilihan altematif keriasama

yar€ dijatuhkan pada kontrak konsesi, maka
pihdr penanggung jawab proyek atau
pemerintah harus memperhatikan hal hal
berikut:
1. Pihak swasta yang diberikan wewenang

untuk melaksanakan per€elolaan
rampah sebagai miha keria harus
rnerupakan pihak yar€ kornpeten di
bidangnya dan memenuhi peroyaratan
yeng ditentukan *ebagai pengelola
fampah. Oleh karena itu, panrilihan ini
lurus dilakulen dagan iulur dan
brbuka melalui peldangan.

2. Untuk dapd menarik minat darl $fin$ta,
maka pnerintrah harus dryt
mern berikan predilrsi bahsra perpfdaan
mmpah di Kota Batmr a@ila
dilaksanakan dengan baik akan
mendatrangkan keuntungan. Oleh lerena
itu, perlu dilakukan uji kefayakan
pengelolaan sampah secara ekonomi.

Tdrapan Pelalcranaan lfiS
Secara umwn tatrryan pelaksanaan

KPS Pengeldaan Air liinum dan atau
sanitasi adalah sebqai berikut:
1. Pemhntukan Lan@p KpS oleh

Pemedntah Drenah
2. Penyu$tnan Aspek pelgaturan dalam

KPS
3. Penyusunen Pra Sttdi Kdryakan KpS
4. Pelakeanean $dalisd KpS
5. Pelaksanaan Pnakualifikasi Calon

lnvestor
6. Penyusunan Persyaratan Minimum

Pnakualiftkasi
7. Evaluasi Dokumen Prakualifika$
8. Pengajuan Dokumen Penararan KpS9. Evaluasi tlokumen Penarvaran KpS
!0. Persyaratan Minimwn Pedar{ian KpS
11. Persyaratan Pendahuluan KpS
12. Monitoring KPS
13. Pelaksanaan Alih Milik KpS

Meruiuk pada $urat Keputusan Kepala
Badan Pernbinaan Konsnrksi & lnvesiasi,
Departemen Permuldman & pnasanana

lYihyah, No.28/KPTS/KE4003, tentang Tata
Cana Pelaksanaan Pengelolaan Air Minum
dan atau sanitasi tersebuq ada 4 (empat)
lanbaga yang harus dibentuk daiam
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pelaksanaan KPs ini, yaitu: unit Koordinasi
KPS, Panitia Pengadaan, Unit Monitoring,
dan Lembaga Pengatur.

Regulrel KPS Pengelolaan $ampdr
Dasar hukum yang digunakan dalam

pelaksanaan keriasama pernerintah svasta
ini adalah:
1. Penaturan Presiden No.O7 Tahun 2ms

tentang Kerj*ama Pemerintah dengan
Badan Usaha dalam penyediaan
lnfrastruktur

2. Peraturan Menteri Pekedaan Umurn
No"21lPRTniil2OOO tentang Kebijakan
dan $tratqi Nasional Sistenr
Pengelolaan Persampahan

3. Keputusan Kepala Bdan pembinaan
l(onstruksi dan lnvestasi Departenren
Permukimen dan pnasarana Wilayah
Ho.zgPTSi/KEl2O0g tentang prosedur
dan Tata Cana penyelenggaraan
Kaiamma Pqnerintah dan Bdan
Usaha $waeta dalarn Penydenggaraen
dan atrau Pengelolaan Sub $ektor Air
Minun dan atau $anitasi
Untuk mernberilen perlindungnn dan

jarninan keamanan iruetasi kepadd irnre$or
dalmr perryelengganaan Kps diperlukan
landasan hukum dan kerangka hukum yang
jelas, maka diberikan usulan pembentirran
regulasi se@ai berikut:
1. SK Walikota - -tentang Shndar

gperasional Pelaksanaan -pengelolaan

Sampah Kota Batam
2- Peratunan Daerah tentang pmsedur dan

Tata Cana Pdaksarnan Kerimarra
Pernerintah dengan Badan 

-usa}ra

$uvasta dalam Privatisasi pengelolmn
$mrpah

3. Penaturan DaenahrsK wali Kota tentrarg
Pengadaen dan Peleksanaan KpS

4. Peraturan DaerailSK Wdi Kda tmtang
Pelayanan Umum dan Tartf pelayanan

s. Penatunan DaenahlsK wali Kob-tentrang
Lembaga Pengatur Pelakeanaan KSp6. Peraturan Daemil$K wali Kota tentangRoyalti Pemerintah terhadap
Pengdolaan Smrpah

7. $urat Keputusan Wdi Kota tentang
$tatus dan Fungsi Lahan Lokasi TpS
dan TPA

8. Revisi Peraturan Daerah No. 5 Tahun
2001 tentang Kebersihan di Kota Batam
ten tama dalmr hal Penyesuaian Tarif.

Penn Serta tasyarekat
Beberapa kedaan yang ada di

masyanakat Kota Batam berdasarkan hasil



$urvey dalam upqya pernbedayaan
masyarakat dalml mergplda sarnph, dapat
dislmpulken@ni bsikut:
1. Pengffihuan msyerekat tentang Gare

pergddaan earpah dan dampak
sarnpah bryi kes€ftatan masyarakat
maupun kemhatan lirgkungan maeih
rcrdah sehirggn tul inl berpengaruh
@a prektek peng$lmn sampah yang
kurang baik {manbueng mmpah di
eembarar€ tempa$. Akan tetapi
masyaralet masih msniliki harapan
unttdt diberi penytduhan yarg berkaitan
&ngan sampah dan dampaknya bagi
kesehatan dan lirqktnlgsn.

2. Pda dasamye masymkat bersedia
untuk manbayar refibtni aslkan
pelryenan san$r @at l€bih baik
dadpada s$dumnya. Kebanyakan
mryarelcat m€l€nngEap ruf$bu*i ssat
ini masih tergolorg rcn&h *ehingga
tidak be*Seratan rybila dineild€n
aslkn dilmhngi dengan peningkatsn
k$aliftrs pdayanan.

3. Kegiatan gotong royong mernhrsihkan
lingkungen ekitar s$h menjdi salah
satu kegiatan rutin yang ada di
masyarakd ure$arpun se@ian besar
hru dilaksan*an kunang dari satu
bulen ratu kali.

* Upaya pengeldst sampah pada level
rumah tarqga tergdong masih rendah.
Apabila dilihat dari kdmn pendlduk
Ksta Batmr yarlg s@ian besar
bergantung kryda pihak pemefintah
atau um$a yar€ melayani
pengnrqkutan samph, md<a
paradigma lni di@an bisa dl$ah
sehingga dihar$m mmyarakat Ksta
Bdsn d4d mdalrdtar per$olaan
sarnpah minffnd mddc*an rernilahan
antara mmpdr ofgmik dan non olganik.

Tlmbuhn Sarrpeh lfufir Eetem
Bedmdtan suryqy yar€ dilakukan,

diketahui bah$ra tlmhlhn ssrrph di Kota
Batar pe buhn A$Ftns 2000 dalah
sebesar 700,71 msfisi erUm perincian
588,28 mffiri bersd &ri sampah
domwtik dan cisanya sob€ser 183,44 adalah
sampah nqr dmdik yeng terdiri dari
sampah pasar, kortsr$|, itdu$ri, dan
jalanltaman. Jwnlah ini pffi akhir tahun
zffi diperkirakan pada akhir trahun 2006
akan meninglct meniadi tehsar '1.142,82
rnSlhari dan diprcyeleilon tenrs meningkat
seeuai dengan laiu pertlmbuhan pnduduk
di Kda Batiam.

keran lfbru Wardlwta, lllasnfrll
SfudrPdens Keria Sama fumorhtah dan Suyasfa

Dari total timbulan sampah yang muncul,
dikeilahui bahwa sampah yar€ mmfi ke
TPA ddah sebesar 59e,3 m3/hari yang
befrarti menuniukkan tingkat pdayanan
pssampahan adalah sebesar 76,75 Yo.

Tingkat pdayanan ini diharapkan akan
meninglcil pe masa mendatatg.

Proyeksi timbulan earnpah dan titqftat
pe{ryanan sampah disajikan dalmr tebel 1

b€rikut:

Tebel I Timbulan Smrpah dan Tingkat
P

Tdun

wi

ProyGksi

Tknbulan

Srmpah

(mrrhari)

Kryasilar

Tarrykut
(rnrnsi)

Thgtrt
Pdryanen

t96)

axb 1,112,82 9(n,01 78.75

m0? 1,436.17 1.150,78 u!.75

ME t,s22.3{ 1-?39,79 82.75

m{p 1,613.69 1.307,05 &{.7[

ml0 1,710.50 f .48il,g2 s.75
2011 1,813.13 1.fl!932 38.75

20t2 1,921.92 I "r*1,21 g{t.75

4,13 2,9?7,U 1.889,81 92.75

sl4 e,ls9.47 2.(X6,17 94.75

2015 23m.0{ 2211,72 96.75
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Kebutrhan lnvectasl
a. Kebutuhan peralatan teknis operasionat

sampah

Tabel 2 Kebutuhan lrwestasi
Persam

$umber Perhitiigai,ffi

b.K$utuhan peralatan daur ulang di TpA
Pengelolaan sampah yaru akan dilakukan
di TPA adalah dengan rccyle (daur ulang)
terhadap s€lmpah-sampah yang
msnpunyai nilai ekonomis. proses daur
ulang sampah dapat dilakukan di dua
tenpat. Pertana, mulai dari hulu sampai
pada tingkat pengangkutian. Kedua, daur
ulang dilakukan di TPA dengan sistim
penalatan yang khusus untuk memilah-
milah sampah.

Tabel 3 Kebutuhan lnvestasi Peralatan
Daur

Sumber Perhttiffi
Biaya Operasl dan Pemellhar:aan

Biaya Openasi dan perneliharaan ini
mdiputi seluruh biaya yang harus
dikeluarkan yang terkalt dengan penggun€n
seluruh penalatran pengeblaan sampah,mulai dari proses pengurnpulan,
per€angkutan, s€lmpai pada pengolahan di
TPA. Proses penghitungan biaya opoasi
dan panelihanaan ini mernperhatikan ia+at
bedkut:
a. Ksnponen penaldan yang dimdrsud

dalah seluruh sarena dan prasarana
pemempahan yang dibutuhkan. perldraan
untuk tahun-tahun berikutnya disesuaikan
derynn tingkat pertambahan timh$an
sampah dan iuga tingkat pelayanan
sampah.

b. Biaya dihitung dengan memasukkan faktor
deprwiasi peralatan sesuai dengan umur
pakai penalatian.

Biaya operesional 
- dah pemeliharaan

yang diperhitungkan adalah termasuk:
a. Biaya pernilikan, diperhitungkan menurut

biaya yang akan dikeluarkan sampai pda
habis masa pakai dari peralatan sesuai
dengan ha€a belinya.

b. Biaya panakaian, meliputi
l.Bahan bakar
2. Pelumas dan filter
3. Biaya Lain - lain

No Jcnis Ald
Harga

Satuan

(Rp)

Biaya

(Rp)

1
Bin ukuran

40 fitor
121200 13.994.671.600

2 Minl Truck 110.000.(xl0 31.910.000.m0

3
Truk

Terbuka
300.875.000 902.625.000

I TPS 500.000 174,000.000

5 Konteher 25.000.000 1.79325{l.lxt0

0
Tnrnofs

Dspo
110.0m.m 360.0110.000

T
Dump

Trudr
249.000.m 10.707.000.000

E
Arm Ro$

Trud(
332.o{Xt.m 8.632.000.000

g Sf6Gt

Sweeper
950.0m.000 10.450.000.q!0

10
Treck

Oeer
550.000.0{x} 550.000.0{x}

1I BulHozer 950.000.0m 950.000.0m

t2 Ercavator 1350.000.000 1.35{1.000.000

TOTAL t0.769.975.w

Ulano Sarn

llo. Jenb Aht
Kebutuhen

(un0
Blryr
(Rpl

I
Mssin Pemisah

sampah

1 Mrterial Organik 1 2.100.000.000

2. Metcri Anorganik 1 2.5m.000,000

lr

Batgunan

Recyc$ng,

Compctlng dan

lnrasbulftrr

Luc - 1.(Xl0 m2

1 3.0m.0m.000

ilt

Mssin Prces

Daur Ulang,

Rccycfng dan

Cunpcttrg
(Pktil(, Kryu,

Krca)

1 5.000.0{n.000

TOTAL
1eG00.m.00

0
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kawan WImu Wardhana, llasndtalt
Sfudi Fofensi Ke$a Sama Pemerintah dut Swasfa

c. Biaya Tenaga keria
Dari hasil perhltungan didapatkan biaya

operaeional dan penreliharasn wbeear Rp
29.736.193.627,00 yar€ eakn meningkat
sesuai dengan proyeksi tahun - tshun
berikutnya.

Sumbs Pendryffin Peiqoblaan $amPah
Pengpld*m oamPah Yar€ baik akan

rnefigeluarkan biEya yang felafif Udak sedikit
Untuk dapat menutP birya Yang
dikeluarkan, malra @ eam,Pah

diharrykan rnenrililti srmber Fndapatan
sencliri cehingga Sddr rnernbebani sr€garan
pemerifitah. A#agt k€tika pcngelolaan
dieerahkan kepa& Pihak swaSa, maka
pengelolmn harus hrsifat mer€untungkan-
Ada tiga $mber Pendryatan dari
pengdolaan sampah Kota Batsn ini, yaitu
pndapahn yar€ b€rasd dari rctriht$ dan
dari daur ularyg di TPA aerta peniualan
pwalatan hbhma$E Sai.

Potemi retribusi aanpah Kste 8atffii
ffi data peruBi timbulan aampah
trahun eOS adalah sebesar RP

31,619,*3,000 p€r tahun. Potensi ini
dihitung berdasa*an banyaknya bangunan
yang menriliki pdensi untuk dtrrik reffibusi
eanrpahnya di l$fra Batffl. Detqan awmsi
bahwa tingkat hunian ptduduk dalah
mbesar 75%, maka besamya retribusi efektif

@a tahun zm6 dalah sebesar RP
29.714.4{2.2S,00

Karena tingkat pdayanan sampah pada
tahun 2ffi dalafi ssesar 76,75%, maka
oefiarusnya retribuei yang dryt ditarik
Edelah ssbesar Rp 18.200.987.927.00.
Namun pada kenyatmnrrya, DPK hanYa
manpu rnenarik r€trihftd mbesar RP

7.151.973.880,00. Hal hti berarti bahu€
selama ini DPK hanya msnpu mmadk 39 %
dari total obi* rcffihr$i Yang telah
merdapatkan peleyamn eamPah.

Perhitungan pdsn$i rctribusi ini
mcnggunakan asumei eebagai berikut
a. Potensi retribusi mutlpakan pskalian

antara irmlah unit anmber-aumber
sampah dikalkan ffigan nilsi rcffibusi
aampah yeng hl*r ditefiaPlcan oleh
Dinas Pasar & Keb€ffiihan lGe Batsn

b. Potensi retribrni berbarding lurus
dengan tirgkat pertmbuhan iumlah
Kepala Keluarga {lff} di Kda Batsn.

c. $atu KK di asmeikan edumlah 5
ofang.

d. Jumlah rcilribuei y€rg ditarik sesuai
&ngan tingkat PelaYanan Yang
direncanakan pada aatiaP tahun

Berdasarkan data potensi retribusi yang
ada, didaptkan retribusi sampah dalah
sebesar Rp 21.776 .448.718,00 pada tahun
flWT dan akan meningkat Pada tahun -
tahun berikutnya.

Pengplolaan di TPA akan dituiukan
lrcpada daur ulang yang m€nggunakan
pcatatan khusus dl TPA, maka diperkimkan
akan teriadi kenaikan nilai ekorunis daur
ulang. Nilai peningldan ini diperkinakan
akan mencapai 150 persen dari nilai
ekonomis semula (dari Pemulung)-
Berdmr*an survey di lapangan, nilai
ekononris perqplolaan sampah daur ulang
d€h perrrulur€ mencaPai RP

1 I .028.91 8.gl 9,m Fr tehunnya.
ililai ekononris ini diasumsikan akan

diperdeh 8e€ra bertahap dan meningkat
setiap tahunnya seouai ffitgan
menilqil<atnya lmlah timbulen samph yang

dihisdlken maryaakat Kds Be&iln.
$edarqkan pda penalatan Yarq blah

mis mat*a pakainya, pda tahun perHna
pengelolmn, didapdkan argka per{ualan
sdritlar Rp 4.528,015.365,00 yar€ akan
menirgkat pda tahun-tahun selaniutnya.
Peniualan ini berdaaar asumsi bah*a
Fmlatan yang dijual dhargai 50 % dari nilai
belinya ssnula.

fuialtrrb Kelaya*an Ekonoml
Untuk mengamlisis apakah pelayanan

sampah dapat dikatrakan layak untuk
dijdankan, dalmr hal ini @at
mendatangkan k€untur€an bqi pelgdola,
maka dilaksard€n analisis kelryakan
dronmri. Analicis ini mengleii aspek - a$pek
ekommi yary ada pda Peng$laan
campah. BEik faktor .- faktor pergtsluaran

{qlf@ maupun faktor
pndapatan { .

Sryerti tdah dieebtdkari dalmt sub'sub
bab sebelumnya, terdapat Uelerry faktor
drononri yar€ rnuncul dalmt peqgelolaan
sampah.
Unsur penuimaffI tproeeds) b€fiacal dari:
1. ffiensi R€fitlMsi
2. Potensi hur Ulang
3. Peniualan Penalatan yang telah habis

maspaleirya
Unsur pcngeltmran (oterlays) berasal &ri
1. Biaya irwsbi penalatan
2. Birya opermlonal dan pemelihanaan

Grmasnrk gAii karyarmn
Andieis kdayakan ekonomi bermaksud

membandinglen antiara nilai-nilai
pemasukan dergan nilai-nilai Fngeluaran
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Fng terjadi selama menjalankan
pengelolaan sampah pada periode waktu
tertentu. Periode waktu yang dianrbil adalah
eelam a 25 tahun waktu pengelolaan. Jangka
waktu pengelolaan ini dapat ditambah
apabila belurn ditenrukan danya indikasi
hrapa lreuntungan yang dapat dinaih,
sampai pada suatu titik waktu tertentu
pengelolaan sampah rnenunjukkan
keuntungan. Dari sini dapat diketahui sampaipada tahun berapa pengelolaan
mgndatangkan keuntungan. Namun batas
waktu ini bukan tidak befiingga. pada studi
in1, jangka waktu terpaniang yang diambil
&lah selama oo tahun. npauiia mslh
hlum menunjukkan indikasi positif, akan
diidankan altematif perelrcanaan sehirgga
pffigelolaan dapat dikatakan layak.

Ada 3 (tiga) kriteria ysng digunakan
dalan penilalan kelayakan efonomi
pengelolaan samph l(ffi Batan ini, yaitu :
pefiitur€an nilai r?ef pmsenf valtn (NpV),
infumal nte of retum (lRR), dan Beneff-m$
tdtio (BCR).

Dari hasil analisis dronorni Fngelolaan
sampah Kota Batam selama ZS tahun
tersebut, tiahap pertrama dapat disimpurkan
hhrapa hal Sagai berikut
1. Nilai-nilai kriteria ekonomi

pengelolaan sampah Kota
a&lah:
a. NPV sebesar (-) Rp.

231.203.999.990,00
b.BCR s#sar 0,7420H
c.Tingkat Suku Burga 16%

2. secana irdikatorindlkator kelayakan
ekonorni, kalwra : llilai NpV
Nilai BCR < 1, maka proy* ini diletakan
tidak layak cicara *sbnri. pmgertian
tidak layak secara ekonomi ldahh
proyek ini akan menryi.
Oleh karena ps€eldaan sampah masih

menunJuld<an kerugidn, maka dilakukan
altgmaffi perencanaan Fngelolaan sampsh,
yakni dengan meniadakan penyediaan- bin
sampah dan transfer depo, dengan
pertlmbangan sebagai berikut
1. Bin sampah dapat disdiakan swadaya

oleh masyarakat

NPv positif, nilai IRR lebih besar dari tingkat
bunga yang ditetapkan oleh bank donor
(16%), dan nilai BCR > 1.

Analbls Payback Perbd
*r
s.0
,.u
lom

o

3-*-
l.a,0

.ilm
{,m
TO

lttnh

Gmrbar 2 Payback period

Garnbar gmfik di atias menunjukkan
balffia Fngslolaan akan menemui Utik
l[pry yarq berarti smua biaya yeq tetah
dilcduarkan sebehnrnya untuk irnrestasi
meupun wrasi perndiharaan telah dapat
dibayarkan dan pervgelola dapat mulai
mernperdeh laba bersih pada tahun ke 23
dari tahun perencanaen yang fatuh @a
tahun 2029.

Anrfbls Brcak Even polnt
nlr
e0
n.m
0il,
sfi,
&fl}:
nm,

o.
o t l i t S tD $ + &,0 ,g d

ntrb

-eqfn 
-*-hhrr

Gsnbar 3 Break Event point

Dari perhitungan diketahui hhrra
pengglola dapat mulai mendapa0en
keuntungan pada tahun keempd dari
persncanan yang jatuh pada tahun 2010.
namun kembali meng{eni kerugian pada
tahun ke8 s.d tahun ke li yaitu paoa tanun
zA14 s.d 2017 dan selafuutnya tsnbali
dapat mernperoleh keuntungan.

Anallsb Senslffrrlb
Analisis sensitivitas ini adalah suatu

analisis simulai dimana nilai-nilai vadabel
pnyebab diubah-uhh untuk mengetahui
bagaimana danrpaknya terhadap nasl yang
dihanapkan Analisis sensitivitas ini iran
rnenguji kelayakan dengan simulasi

dari
Batam

2. Transfer depo dapat ditiadakan dengan
mengangkut sampah langsung lre TpA
Nilai - nilai ekonqni yang muncul i.l.:NPV = Rp 22.29L28S.124,m1.

2.
3.

IRR = f8,367%
BCR = 1,03
Ketiga kriteda di atas menunjukkan hasil

dengan indikasi positif untuk kerayakan
ekonomi pengelolaan sampah, dimani nilai
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perubahan variabel yang berpengaruh
eebagai hrikut

Variabel pengduaran: Biaya irweetasi (l)
dan biaya W€rasi perndiharffin (OP)

Variabel gnasukan: Retribusi sampah
(R) dan daur ulang (DU)

Berdasarkan analisis mnsitivitas yang
telah dilakulcan der€nn melakukan berbqai
varimi perubahan pda tiry variabel, maka
telah jdas bahwa vaiabel yang paling
berpengaruh pada pengelolan sarnpah
adalah biaya operaei dan psnelihaman pada
si$ pcngeluaran dan rclftibusi sampah pada
sisi Frnasrrkan. Hal lni rneniadi suatu
pqgangan bahwa kedua variabel ters$ut
harue meniadi perffiian tfrana dalmt
pengeldaan sampah.

KESIHPULAN

1. Pemedntah befm*$d melakulcan
kerjmrna erqpn waSa dalam hal
per€elolmn percempafnn

2. Pilihan kedasama yars akan diialanlen
antara penerinteh detqan swastia
edalah konsesi. Perqeldaan alen
diserahkan sepenuhnya kryda ptfuak

$rastia dan pemedntah madaptkan
pernbayaran ates keuntungan yang
dipetoleh.

3. Untuk dapat mendukung prqrrm
ke$asafiro, maka dibuhrhkan beftryai
peratufan Hnbahan terupa Peda
maupun SK Walikda dan revisi terhalap
peraturan yang ada.

4. Ueaha peningkatan pengelolaan
persetnpahan membutuhkan
penambahan safana &n pnasanena

*hingga mcrnurrulkan birya irwe#si
serta biaya ryaresi dan pemdiluraan.

5. Penerimaan perpldaan mmpah
benasal dari retribrmi dan daur ulang
sampah sfta per$tnlan peralatan yar€
telah habis rnasa pdeinya

8. Analisa kelayden ekwni dilakukn
dengan monggun*an 3 {ttga) kriteria
ekorprni, yaltu Net Prceent Value (NPV),
lnternal Rate d Retum {lRR}, dan Bercfit
Cost Ratio (BCR).
7. Analisa kelayd<an dtwni pengelolmn
sanpah deWn tirgkat Mnga sebesar 16 %
dengan iargka rmktu sdema?S tahun dapat
diketiakan layak dan menunluldcan hasil sbb,
a. tlPV seb$ar Rp 22.231.785.124,00
b. BCR s$esar 1,03
c. IRR sebesar 18,387 %
8. Berdasarkan snali$is payback perbd
dan braak even Wint, pengeldaan sampah

lnwerlt UKsliru Wardhuta, ffasndrft
Studi Pofensi Keria Sama Pemerhtah dan Suvasfa

memMuhkan waktu 2g tahun untuk
mermpai titik impas dan 4 tahun untuk mulai
merdapatkan keuntungan,
9. Variabel yar€ harus diperhatikan dalant
pengpldaan wnpah agar tidak merugi
dalah variabel biaya operasional dan
psndiharaan @a per€elusran dan
Yariabel rcilribusi pada pema$kan.
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